BAB V

PENUTUP

V.1l. Eesimpulan

Teater muncul dan berkembang tidak dapat lepas dari
masyarakat di sekelilingnya, baik masyarakat pendukungnya
maupun masyarakat di tempat kesenian itu berkembang. Tea-
ter rakyat muncul dari kebutuhan religi masyarakat vyang
berhubungan langsung dengan siklus upacara yang memuliakan
roh halus atau dewa-dewi yang melindunginva. Pada perkem-
bangannya teater rakyat menjadi suatu kebutuhan masyarakat
akan hiburan, tidak semata-mata untuk kepenﬁingan religi.
Teater rakyat menjadi suatu media yang sangat efektif
dalam usaha mengumpulkan masyarakat.

Teater rakyat Sarana Penggerak Desa sebagai salah
satu alat atau perangkat pendukung dalam ikut mensukseskan
program penyebarluasan prinsip-prinsip Pengendaliah Hama
Terpadu kemudian memunculkan suatu media komunikasi berupa
Sandiworo Ketoprak PHT yang berfungsi sebagai media penye-
barluasan prinsip-prinsip PHT secara massal. Penyebarluas-
an program PHT ini sasaran yang ingin dicapai tidak hanya
masyarakat tani saja, tetapi masyarakat luas termasuk
mereka yang tidak berkepentingan langsung dengan bercocok
tanam. Permasalahan dan konsep-konsep penyebarluasan pro-
gram PHT dikemas menjadi suatu cerita yang komunikatif

sehingga isi, visi, dan misi vang akan disampaikan dapat
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diterima atau sampai ke masyarakat. Cerita awal yang
dimunculkan kelompok Sandiworo Ketoprak PHT dusun Kalida-
dap II adalah Tipemune Mitro Sejati yang intinya menggam-
barkan upaya suatu kadipaten mencapai kesejahteraan rakyat
melalui pengembangan pertanian khususnya pada budidaya
tanaman padi, hubungan interaksi antara tanaman-hama dan
penyakit-musuh alami hama-dan aktifitas manusia, semua
diperagakan secara sederhana. Tekanan dalam penyuluhan
program PHT adalah penggunaan pestisida secara bijaksana,
hanya apabila diperlukan dan sesedikit mungkin dalam batas
efektif guna membantu pengendalian secara alami manakala
peranan musuh alami hama lemah.

Berbicara mengenai suatu karya seni tentu tidak
lepas dari segala estetika yang menyertai dan terjadi di
dalamnya. Estetika dalam Sandiworo Ketoprak PHT berbeda
dengan estetika yang terjadi dan dihadirkasn dalam keto-
prak-ketoprak konvensional pada umumnya. Ketoprak konven-
sional konsep estetika yang ditampilkan lebih memen-
tingkan pada tata wicara yang disusun rapi disesuaikan
dengan strat; sosial perannva, lebih mementingkan bentuk
visual vyang indah-indah baik kostum, dekorasi, dan per-
lengkapan yang diperlukan lainnya atau dapat dikatakan
konsep estetika dalam ketoprak konvensional adalah view
keindahan. Sedangkan konsep estetika dalam Sandiworo Keto-
prak PHT 1lebih mementingkan tema yang disampaikan dan
dihadirkan di atas pentas sampai kepada penonton, meskipun

dalam prakteknya mencoba mendekati konsep-konsep estetika
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dalam ketoprak konvensional. Dapat dikatakan konsep este-
tika Sandiworo Ketoprak PHT adalah estetika tema bukan
estetika bentuk artistik yang indah-indah seperti halnya
grup-grup ketoprak konvensional umumnya.
Persamaan ketoprak konvensional dengan Sandiworo
Ketoprak PHT dusun Kalidadap II adalah:
1. Tidak menggunakan naskah tertulis
2. Adanya dalang yang bertindak sebagai sutradara
3. Menggunakan keprak sebagai tanda masuk dan keluarnya
pemain dan juga berfungsi sebagai perpindahan adegan
satu ke adegan berikutnya.
4. Pada adegan jejeran diawali dengan bage-binade
5. Iringan musik yang digunakan adalah seperangkat
gamelan beserta sinden
6. Kostum dan rias yang dikenakan mencoba mendekati
peran-peran yang akan dimainkan.
Perbedaan ketoprak konvensional dengan Sandiworo
Ketoprak PHT dusun Kalidadap II adalah:
1. Eetoprak Konvensional

1.a. Pangg;ng dibuat lebih tinggi dari penonton atau
mencoba memisahkan area permainan dengan tempat
penonton.

1.b. Layar yang dipakai sebagai dekorasi untuk memberi-
kan gambaran pada penonton tempat kejadian adegan
yvang berlangsung dihadirkan seperti kenyataannya,
misalnya adegan di sawah maka layar yang diturun-

kan adalah menampakkan gambar lukisan sawah leng-
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kap dengan pohon yang menghijau dan sebuah dangau
di tepi pematang.

Set Property vyang diperlukan ditampilkan dengan
teliti dan rapi.

Tata bahasa yang dipakai lebih teratur dan rapi.
Cerita-cerita yang ditampilkan merupakan cerita
sejarah, babad, atau cerita-cerita yang menggam-

barkan kehidupan kalangan istana.

Sandiworo Ketoprak PHT

2.a.

2.b.

2.d.

2.

£.

Panggung atau area permainan menyatu dengan penon-
ton, atau tidak ada jarak antara penonton dengan
pemain.

Tata letak dekorasi dengan iringan musik (gamelan)
menjadi satu. (Lihat lampiran gambar pementasan).
Property dan Set Property dihadirkan dengan sa-
ngat sederhana.

Tidak ada layar yang dipakai sebagai dekorasi
sebagai gambaran tempat kejadian pada adegan vyang
sedang berlangsung. Di sini improvisasi pemain
sangat dibutuhkan agar dapat memberikan gambaran
yang Jjelas pada penonton adegan tersebut terjadi
di mana, pada saat apa.

Cerita vyang ditampilkan adalah masalah-masalah
vang dihadapi petani pada cerita ini adalah petani
padi, dan kemungkinan cara pemecahannya.
Menggunakan narasi yang disanpaikan' pada awal

jejeran dan merupakan gambaran kejadian yang akan
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berlangsung oleh kelompok ini disebut pralampito.

Sandiworo Ketoprak PHT dusun Kalidadap II ini men-
jadi peran utama dalam rangka penyebarluasan prinsip-prin-
sip Pengendalian Hama Terpadu tanaman padi di dusun Kali-
dadap II, desa Selopamioro, kecamatan Imogiri, kabupaten

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta pada khususnya dan dae-

rah-daerah sekitar pada umumnya. Sehingga Sandiworo Eeto-

prak PHT ini memiliki keterkaitan dengan SLPHT, kebutuhan
akan komunikasi, dan masyarakatnya. EKeterkaitan tersebut
adalah:

1. Keterkaitan Sandiworo Ketoprak PHT dengan SLPHT (Seko-
lah Lapangan Pengendalian Hama Terpadu) merupakan
keterkaitan yang mediatif, yaitu Sandiworo Ketoprak PHT
menjadi media dalam menyampaikan informasi tentang
pentingnya penerapan prinsip-prinsip Pengendalian Hama
Terpadu, Sapta Usaha Tani, dan penggunaan pestisida
secara bijaksana agar memperoleh hasil padi yang me-
ningkat.

2. Keterkaitan Sandiworo Ketopraﬁ PHT dengan kebutuhan
akan pentingnya komunikasi sosial merupakan keterkaitan
yang informatif, karena dalam pementasannya Sandiworo
Ketoprak PHT ini disampaikan cara-cara pengendalian
hama, cara-cara penerapan pemakaian bahan-bahan kimia
seperti pestisida, disampaikan secara informatif tidak
menggurui ataupun terkesan memaksa, sebab penvampaian-

nya disampaikan secara simbolik.



3. Eeterkaitan Sandiworo Eetoprak PHT dengan masyarakat
merupakan keterkaitan yang atraktif, karena dengan San-
diworo Ketoprak PHT masyarakat tertarik untuk menonton.
Meskipun tidak diingkari kondisi masyarakat vang minim
hiburan ikut menentukan bentuk kesenian ini menjadi se-

suatu hiburan yang sangat menarik untuk ditonton.

V.2. Saran

Teater merupakan suatu kesatuan yangr diciptakan
oleh banyak unsur dan faktor yang menjadi pendukungnya.
Dan masih banyvak faktor pendukung teater yang belum terja-
mah oleh tangan-tangan kita sebagai pekerja seni dan calon
seniman vang sarjana. Janganlah kita berpikiran picik
dengan hanya mengorek-orek hal-hal yvang hanya berhubungan
dengan naskah atau pun pemanggungnya. Masih banyak faktor
pendukung seperti sosial, politik, ekonomi dan budaya yang
belum diungkap sebagai kajian ilmiah.

Dengan munculnya Sandiworo EKetoprak PHT di dusun
KEalidadap II, desa Selopamioro, kecamatan Imogiri, kabupa-
ten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta ini hendaknya men-
jadi perhatian dari pemerintah setempat dan juga pecinta
seni wuntuk ikut memikirkan pengembangan dan kelestarian-

nya.

¥.3. Penutup
Earya tulis ini berakhir sampai di sini, dan tentu-

nya dengan harapan dapat ikut menyumbangkan pemikiran bagi
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perkembangan teater rakyat dan kelestarian teater rakyat
vang tersebar di seluruh Indonesia, dan dapat memperkaya
literatur tentang teater rakyat Indonesia.

Earya tulis ini jauh dari sempurna maka diharapkan
kritik dan saran dari pembaca sekalian tentunya akan dapat
melengkapi dan memperkava serta memperdalam pengertian
dari karya tulis ini.

Dengan berakhirnya karya tulis ini tidak lupa penu-
lis memanjatkan puji syukur kehadiran Allah SWT yang telah
memberikan rahmat dan hidayvahnyva sehingga penulis dapat
menyelesaikan tugas karya tulis ini. Juga penulis menvyvam-
paikan rasa terima kasih vang dalam kepada semua pihak
vang telah membantu baik tenaga, pikiran maupun informasi
zsehingga karyva tulis ini selesai. Semoga amal dan bantuan-
nya diterima dan mendapatkan balasan atan imbalan dari

Allah SWT. Amin.
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